BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang “Hubungan Antara

Pembelian Makanan Online, Pengetahuan Gizi dan Uang Saku Dengan

Frekuensi Konsumsi Fast Food Pada Remaja di SMA Negeri 21 Jakarta

Tahun 2021” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat 10,2% responden dengan usia 15 tahun, 37,8% responden
dengan usia 16 tahun, 46,9% responden dengan usia 17 tahun dan
5,1% responden dengan usia 18 tahun di SMA Negeri 21 Jakarta.
Terdapat 36,7% responden berjenis kelamin laki-laki dan 63,3%
responden berjenis kelamin perempuan di SMA Negeri 21 Jakarta.
Pembelian makanan online menggunakan aplikasi online (GrabFood
dan atau GoFood) dalam satu minggu terakhir pada remaja di SMA
Negeri 21 Jakarta pada kategori sering sebanyak 63,3% (62 orang) dan
jarang sebanyak 36,7% (36 orang).

Tingkat pengetahuan gizi pada remaja di SMA Negeri 21 Jakarta
dengan kategori pengetahuan gizi rendah yaitu sebanyak 30,6%% (30
orang) dan pengetahuan gizi tinggi sebanyak 69,4% (68 orang).

Uang saku pada remaja di SMA Negeri 21 Jakarta dalam satu hari
pada kategori besar sebanyak 74,5% (73 orang) dan kecil sebanyak
25,5% (25 orang).

Frekuensi konsumsi fast food pada remaja di SMA Negeri 21 Jakarta
kategori jarang sebanyak 51% (50 siswa) dan kategori sering sebanyak
49% (48 siswa).

Terdapat hubungan yang bermakna antara pembelian makanan online
dengan frekuensi konsumsi fast food pada remaja di SMA Negeri 21

Jakarta.
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8. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan gizi

dengan frekuensi konsumsi fast food pada remaja di SMA Negeri 21

Jakarta.

9. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara uang saku dengan

frekuensi konsumsi fast food pada remaja di SMA Negeri 21 Jakarta.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan

diatas maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi SMA Negeri 21 Jakarta

a.

Remaja hendaknya mengurangi konsumsi makanan cepat saji (fast
food) karena kandungan gizi yang terdapat dalam makanan tersebut
sangat sedikit. Diharapkan dengan pengetahuan yang baik atau
tinggi bisa mengurangi frekuensi konsumsi fast food. Apabila
sudah menjadi kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji (fast
food) sebaiknya menggunakan teknik food combaning, yaitu
mengkombinasikan makanan cepat saji (fast food) tersebut dengan
makanan lainnya yang dapat menambah nilai gizi.

Bagi sekolah, agar dapat memberikan penyuluhan yang berkaitan
dengan konsumsi fast food dan dampaknya serta mematau
makanan yang dikonsumsi oleh remaja dengan cara makan
bersama sehingga pihak sekolah dapat mengontrol makanan yang

dikonsumsi oleh siswa-siswinya.

2. Bagi STIK Sint Carolus

a.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data evidence-based
atau informasi dasar untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut.
Dapat melakukan kerja sama dengan SMA Negeri 21 Jakarta
terkait gizi dan konsumsi fast food demi terciptanya generasi
bangsa yang berkualitas.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian lebih lanjut

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang lebih baik,
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jumlah sampel yang lebih banyak serta tidak hanya menghubungkan
faktor pembelian makanan online, pengetahuan gizi dan uang saku saja
tetapi bisa menghubungkan dengan faktor lainnya seperti sikap dan
perilaku, sosial ekonomi, faktor ekstrinsik, media dan lainnya. Dan
menggunakan analisis yang lebih mendalam lagi seperti analisis
multivariat.
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